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Masyarakat Islam memakai hukum Islam (syariah) yang memakai ketentuan dari 

kitab suci Al Qur’an dan Hadis. Peraturan akuntansi pun demikian, harus berdasarkan 

syariah yang berlaku. Tujuan diberlakukannya ekonomi dan akuntansi Islam adalah 

menciptakan keadilan, kesejahteraan (sosial maupun ekonomi) dan melindungi hak 

milik masyarakat. Penerapan hukum islam dalam kehidupan masyarakat muslim 

menyebabkan berkembangnya perbankan, asuransi dan instansi keuangan lainnya 

dengan system pembiayaan “bebas bunga” berbeda dengan system pembiayaan 

ekonomi modern. Hal ini didasari oleh dilarangnya bunga/interest dalam syariah 

sehingga pembiayaan lembaga-lembaga ini didasarkan pada penggunaan equity-

funding/leasing dan installment sales. Basis pembiayaan dalam Islam adalah equity 

participation yaitu pendapatan yang dibagi berdasarkan perjanjian pembagian 

profit/loss sebelumnya.  

Sejarah meniscayakan dinamika kehidupan manusia. Proses sejarah yang 

berlangsung secara positif merupakan refleksi dari bagaimana manusia mengambil 

peran di dalamnya. Sehingga relativitas sejarah adalah sebuah kepastian yang terikat 

pada norma sejarah itu sendiri. Paradigma sebagai bangunan dasar pengetahuan 

merupakan variabel yang mempengaruhi arah perkembangan sejarah. Pergeseran 

paradigma adalah bentuk pergeseran manusia dalam memandang realitas alam semesta. 

Mitosentrisme yang dominan pada masyarakat primitif sedikit demi sedikit bergeser 

hingga munculnya paradigma teosentrisme. Dari teosentrisme menuju antroposentrisme 

hingga positivisme, menjadi catatan sejarah bahwa masyarakat mengalami proses yang 

dinamis.  
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